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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran puisi menggunakan metode demonstrasi di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Mempawah Timur. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 yang berjumlah 26 siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian hasil belajar siswa dalam membaca puisi yaitu pada siklus I 67,68% dan 
siklus II 76,61%. Sehingga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran puisi dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Kata kunci: Hasil Belajar dan Pembelajaran Puisi dan metode Demonstrasi 
 
Abstrack: Abstract: This study aimed to describe the improvement of student 
learning outcomes in learning poetry demonstration method in class VI 
Elementary School 02 East Mempawah. The method used is descriptive method. 
The subjects in this study were students of class VI Elementary School 02, which 
amounts to 26 students. Based on the results of student learning outcomes in 
reading poetry is 67.68% in the first cycle and second cycle of 76.61%. 
Suggesting that there is an increase in student learning outcomes in learning 
poetry by using the method of demonstration.  
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endidikan adalah salah satu pilar kehidupan bangsa. Masa depan suatu bangsa 
bisa dilihat melalui sejauhmana komitmen masyarakat dalam suatu bangsa 
menjalankan pendidikan nasional. Sejak adanya manusia di muka bumi ini dengan 
peradabannya, maka sejak itu pula pada hakikatnya telah ada kegiatan pendidikan 
dan pengajaran. Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh 
karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
pembelajar dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis (Depdikbud, 1995). 
Sedangkan tujuan pembelajaran bahasa, menurut Basiran (1999) adalah 
keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi. 
 Penulis sebagai guru bahasa Indonesia beranggapan bahwa terjadi masalah 
dalam metode pembelajaran selama ini. Penulis juga menemui kasus yang sama 
ketika mengajar di Sekolah Dasar Negeri 02 Antibar Mempawah Timur 
pembelajaran membaca puisi belum sepenuhnya menguasai dengan baik. Sebagai 
P 
gambaran antara lain, siswa membaca puisi dengan pelafalan kata dan intonasi 
yang kurang tepat dan siswa yang berani tampil secara sukarela tidak ada. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan diatas, penulis 
merasakan perlu melakukan penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode 
demonstrasi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Antibar Mempawah Timur. 
Penelitian ini berupaya dalam peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia  dengan hasil akhir peningkatan hasil pembelajaran bahasa indonesia 
siswa. 
Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) 
Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran puisi menggunakan metode 
demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 02 Antibar Mempawah Timur. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajran puisi menggunakan metode demostrasi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Antibar Mempawah Timur. (3) 
Mendeskripsikan hasil belajar dalam pembelajaran puisi menggunakan metode 
demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 02 Antibar Mempawah Timur.  
Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu 
peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar 
dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya. 
Dengan metode demonstrasi peserta didik berkesempatan mengembangkan 
kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam proses serta 
dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan (Syaiful Sagala, 2006). 
Puisi adalah karya sastra dan semua karya sastra bersifat imajinatif. Bahasa 
sastra bersifat konotatif karena banyak menggunakan makna kias dan makna 
lambang atau majas. Sajak atau puisi merupakan sebuah struktur, dalam arti 
susunan karya sastra merupakan susunan unsur bersistem yang antar unsur terjadi 
timbal balik dan saling menentukan (Pradopo, 2005). Hakikat puisi terdiri dari 
empat hal pokok, yaitu pertama Sense, (tema, arti) adalah pokok persoalan 
(subyek matter) yang dikemukakan oleh pengarang melalui puisinya. Kedua 
Feeling, adalah sikap penyair terhadap pokok persoalan yang dikemukakan dalam 
puisinya. Ketiga Tone, adalah sikap penyair terhadap pembaca atau penikmat 
karyanya pada umumnya. Dan keempat Intention, adalah tujuan penyair dalam 
menciptakan puisi tersebut. Walaupun kadang-kadang tujuan tersebut tidak 
disadari, semua orang pasti mempunyai tujuan dalam karyanya. 
Menurut Kosasih (2008) secara garis besar, unsur-unsur puisi terbagi 
menjadi dua macam, yakni struktur fisik dan struktur batin. Unsur Fisik. (1) Diksi 
(Pemilihan Kata), kata-kata yang digunakan dalam puisi merupakan hasil 
pemilihan yang sangat cermat. Kata-katanya merupakan hasil pertimbangan, baik 
makna, susunan bunyinya, maupun hubungan kata dengan kata-kata lain dalam 
baris dan baitnya.  (2) Pengimajian, dapat didefinisikan sebagai kata atau susunan 
kata yang dapat menimbulkan khayalan atau imajinasi. Dengan daya imajinasi 
tersebut, pembaca seolah-olah merasa, mendengar atau melihat sesuatu yang 
diungkapkan penyair (3) Kata Konkret, Untuk membangkitkan imajinasi 
pembaca, kata-kata harus diperkonkret atau diperjelas. Jika penyair mahir 
memperkonkret kata, pembaca seolah-olah melihat, mendengar atau merasakan 
apa yang dilukiskan oleh penyair. (4) Bahasa Figuratif (Majas), majas (figuratve 
languagef) adalah bahasa yang digunakan oleh penyair untuk mengatakan sesuatu 
dengan cara membandingkannya dengan benda atau kata lain. Majas mengiaskan 
atau menyamakan sesuatu dengan hal lain. (5) Rima/Ritma, adalah pengulangan 
bunyi dalam puisi. Dengan adanya rima, suatu puisi menjadi indah. Makna yang 
ditimbulkannya pun lebih kuat. Disamping rima, dikenal pula istilah ritma yang 
diartikan sebagai pengulangan kata, frase, atau kalimat dalam bait-bait puisi. (6) 
Tata Wajah (Tipografi), merupakan pembeda yang penting antara puisi, prosa, dan 
drama. Larik-larik puisi tidak berbentuk paragraf, tetapi bait. 
Unsur Batinnya adalah: (1) Tema, Tema puisi merupakan gagasan utama 
penyair dalam puisinya. Gagasan penyair cenderung tidak selalu sama dan besar 
kemungkinan untuk berbeda-beda. (2) Perasaan, puisi merupakan karya sastra 
yang paling mewakili ekspresi perasaan penyair. Ekspresi dapat berupa kerinduan, 
kegelisahan, atau pengagungan kekasih, alam, atau Sang Khalik. (3) Nada dan 
Suasana, Dalam menulis puisi, penyair mempuyai sikap tertentu terhadap 
pembaca, antara lain menggurui, menasihati, mengejek, menyindir, atau bersifat 
lugas hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca. Sikap penyair kepada 
pembaca disebut nada puisi. Adapun suasana adalah keadaan keadaan jiwa 
pembaca setelah membaca puisi. (4) Amanat, Amanat yang hendak disampaikan 
oleh penyair dapat ditelaah setelah kita memahami tema, rasa, dan nada puisi. 
Tujuan/amanat merupakan hal yang mendorong penyair untuk menciptakan 
puisinya.  
Metode demonstrasi yang dipadukan dengan penemuan, memungkinkan 
guru membimbing anak untuk menemukan hal-hal yang baru berdasarkan praduga 
atau hipotesis yang disusun oleh anak. Metode demonstrasi perlu dilakukan dalam 
rangka pengembangan motivasi anak peserta didik karena mengingat 
kecenderungan anak untuk mencontoh atau meniru orang lain sebagai salah satu 
naluri yang sangat kuat. Sifat anak tersebut sangat konstruktif dan memiliki 
manfaat sebab guru dapat memotivasikan anak didik untuk melakukan segi-segi 
yang berguna dari kehidupan, seperti bagaimana cara makan, berpakaian dan lain 
-lain. Hal ini diakui oleh Yudi Kurniawan (2000) dengan mengemukakan bahwa 
mendidik dan mengajar anak dengan memberikan contoh adalah lebih efektif 
ketimbang menasehatinya belaka.  
Berkaitan dengan pembelajaran puisi, penggunaan metode demonstrasi 
merupakan pilihan yang tepat dan efektif dalam membaca puisi diharapkan akan 
banyak menguntungkan siswa untuk meningkatkan apresiasinya. Melalui kegiatan 
demonstrasi, anak dibimbing menggunakan mata dan telinga secara terpadu, 
sehingga hasil pengamatan kedua indera itu dapat membantu penguasaan materi 
pelajaran yang diberikan. Menurut Nurbaya, melalui kegiatan demonstrasi, kepada 
anak dapat ditanamkan nilai-nilai sosial dan nilai-nilai keagamaan melalui 
demonstrasi. Jadi pada hakikatnya, demonstrasi menjadikan guru sebagai teladan 
yang baik para siswanya sehingga mampu menjadi sosok yang menjadi pusat 
perhatian dan sosok yang pantas untuk ditiru dan dibanggakan oleh para siswa.  
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Furchan (2004:447) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat 
penelitian dilakukan. Lebih lanjut dijelaskan, dalam penelitian deskriptif tidak ada 
perlakuan yang diberikan atau dikendalikan serta tidak ada uji hipotesis 
sebagaimana yang terdapat pada penelitian eksperiman. 
Adapun sampel dalam penelitian adalah siswa kelas VI Sekolah dasar 
Negeri 02 yang berjumlah 26 orang, 12 orang siswa laki laki dan 14 orang siswa  
perempuan. Teknik pengumpul data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung menurut (Sugiono,2006) menyatakan bahwa dari 
segi proses pelakasanaan pengumpulan data, observasi dapat dijadikan wadah 
untuk berperan serta. Alat pengumpul data adalah lembar observasi hasil belajar 
peserta didik dan aktivitas guru. 
Dari hasil observasi pada temuan awal sebelum diberikan tindakan, 
terlebih dahulu akan diuraikan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan peneliti dan 
guru untuk memperoleh gambaran tentang keadaan kelas, permasalahan yang 
terjadi, dan penyebab dari permasalahan yang ada. Adapuncara menghitung hasil 
(skor) yang diperoleh dengan rumus mean atau rerata nilai menurut Suharsimi 
Arikunto (2010) yaitu sebagai berikut: 
 
𝑥 =
𝜀𝑁
𝑁
 
Keterangan: 
X = Mean (rata-rata) 
εN = Jumlah Nilai 
N = Jumlah yang dirata-rata 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengamatan kinerja guru dalam menyajikan metode 
demonstrasi membaca puisi tampak bahwa skor perolehan keaktifan guru dengan 
rata-rata 3,82% dengan skor keaktifan guru pada siklus I sudah termasuk dalam 
kategori baik kinerja guru dalam pembelajaran karena hampir keseluruhan poin 
yang didapatkan bernilai baik sekali. 
Tabel 1 Hasil Aktivitas Peserta Didik Siklus I 
No Aspek yang dinilai Persentase % 
1 Lafal 17,30 % 
2 Jeda 16,25 % 
3 Intonasi 16,25 % 
4 Ekspresi 17,88 % 
 Total 67,68 % 
Pada tindakan kelas yang diamati oleh peneliti adalah cara membaca puisi 
yang dilakukan oleh peserta didik meliputi lafal, intonasi, jeda dan ekspresi. 
Masing-masing poin diberikan penilaian dengan total presentase 100%. Tindakan 
presentase aktifitas peserta didik pada siklus I didapatkan hasil 67,68% dari 26 
peserta didik yang hadir dalam tindakan membaca puisi. Indikator membaca puisi 
berupa lafal, intonasi, jeda dan ekspresi. Pada bagian lafal hampir semua siswa 
dapat melakukan dengan baik, namun pada indikator ekspresi masih kurang 
karena kebanyakan siswa malu untuk tampil membaca puisi. 
Tabel 2 Hasil Nilai Aktivitas Peserta Didik Siklus I 
No Nama Siswa Aspek yang dinilai Total  
Lafal Jeda Intonasi Ekspresi 
1.  Miftahul Huda  15 15 10 15 55 
2.  Fatuhroji  20 15 15 15 65 
3.  Jery Ferdian 15 15 15 15 60 
4.  Fatha Munadiah 20 20 25 25 90 
5.  Arini Ayu 15 15 15 15 60 
6.  Siti Romlah  15 15 15 15 60 
7.  Farhan Nur 20 15 15 20 70 
8.  Kartika  20 20 15 20 75 
9.  Robi Robiansyah 20 20 20 20 80 
10.  Elga Pertiwi 20 15 15 15 65 
11.  Syafa Nursyahbani 20 20 20 25 85 
12.  Arief Setiawan 15 15 15 20 65 
13.  M. Abdi  10 15 15 15 55 
14.  Suryadi  20 15 15 15 65 
15.  Bunga Anggraini 20 20 20 20 80 
16.  Rahmat  15 15 15 15 60 
17.  Riska Amelia  20 20 15 20 75 
18.  Rio  15 15 15 15 60 
19.  Ina Juniarni 10 10 15 15 50 
20.  Fikri  20 15 15 20 70 
21.  Devika  20 20 25 25 90 
22.  Dinda  20 15 15 15 65 
23.  Trenia  20 20 20 25 85 
24.  Sila Nurvita  15 15 10 15 55 
25.  Echa Septiani 15 15 15 15 60 
26.  Gusti Al Kendy 15 10 15 15 55 
 Jumlah  450 420 420 465 1745 
 Rata-rata  17,30 16,25 16,25 17,88 67,68 
Berdasarkan hasil penilaian pada tindakan kelas pada siklus I sudah 
mencapai indikator yang diharapkan. Hasil belajar dievaluasi secara individu 
diperoleh hasil rata-rata dari keseluruhan indikator adalah 67,68%. Indikator 
berupa lafal, intonasi, jeda dan ekspresi dalam membaca puisi. 
Berdasarkan hasil pengamatan kinerja guru dalam menyajikan materi 
membaca puisi dengan metode demonstrasi diatas tampak bahwa skor aktifitas 
guru dengan rata-rata 3,94% dengan skor tersebut keaktifan kinerja guru pada 
siklus II sudah termasuk dalam kategori baik mendekati baik sekali dalam 
mengajarkan keseluruhan indikator puisi yang disampaikan mendapat nilai baik 
sekali. 
Tabel 3 Hasil Aktivitas Peserta Didik Siklus Ii 
No Aspek yang dinilai Persentase % 
1 Lafal 19,45 % 
2 Jeda 18,00 % 
3 Intonasi 19,00 % 
4 Ekspresi 20,19 % 
 Total 76,61 % 
Berdasarkan hasil pengamatan aktifitas siswa diatas pada siklus II tampak 
secara umum terjadi peningkatan dilihat dari nilai rata-rata 76,61%. Pada siklus II, 
aktifitas siswa aktifitas yang paling rendah pada indikator intonasi yakni 18,00% 
dan indikator ekspresi yakni 20,19%.  
Tabel 4 Hasil Pengamatan Aktifitas Peserta Didik Siklus Ii 
No Nama Siswa Aspek yang dinilai Total  
Lafal Jeda Intonasi Ekspresi 
1.  Miftahul Huda  20 15 20 20 75 
2.  Fatuhroji  20 20 15 20 75 
3.  Jery Ferdian 20 15 20 20 75 
4.   Fatha Munadiah 20 20 30 30 100 
5.  Arini Ayu 20 15 20 20 75 
6.  Siti Romlah  20 20 15 15 70 
7.  Farhan Nur 20 20 20 20 80 
8.  Kartika  20 20 20 25 85 
9.  Robi Robiansyah 20 20 25 25 90 
10.  Elga Pertiwi 20 20 15 20 75 
11.  Syafa 
Nursyahbani 
20 20 25 25 90 
12.  Arief Setiawan 20 20 15 20 75 
13.  M. Abdi  15 15 15 15 60 
14.  Suryadi  20 15 15 15 65 
15.  Bunga Anggraini 20 20 20 25 85 
16.  Rahmat  15 15 15 15 60 
17.  Riska Amelia  20 20 30 30 100 
18.  Rio  20 20 20 15 75 
19.  Ina Juniarni 20 15 15 15 65 
20.  Fikri  20 20 20 15 75 
21.  Devika  20 20 15 20 75 
22.  Dinda  20 20 15 20 75 
23.  Trenia  20 20 30 30 100 
24.  Sila Nurvita  20 15 15 15 65 
25.  Echa Septiani 15 15 15 15 60 
26.  Gusti Al Kendy 20 15 15 20 70 
 Jumlah  505 470 495 525 1995 
 Rata-rata  19,42 18,00 19,00 20,19 76,61 
Berdasarkan hasil belajar siswa dalam penelitian tindakan kelas pada 
siklus II sudah mencapai indikator yang diharapkan sudah tercapai dengan baik 
dilihat dari hasil evaluasi secara individu diperoleh hasil rata-rata 76,61% dari 26 
siswa yang mengikuti metode pembelajaran menggunakan metode demonstrasi 
untuk membaca puisi. 
Pembahasan 
Berdasarkan pengamatan peneliti tentang hasil belajar siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 02 dalam membaca puisi dengan menggunakan metode 
demonstrasi, hasil aktivitas siswa dapat dilihat dalam berikut: 
Tabel 5 Hasil Aktivitas Peserta Didik Siklus I Dan Ii 
No Aspek yang dinilai Persentase 
Siklus I Siklus II 
1 Lafal 17,30 19,45 
2 Jeda 16,25 18,00 
3 Intonasi 16,25 19,00 
4 Ekspresi 17,88 20,19 
 Total 67,68 76,61 
Berdasarkan tabel hasil aktivitas siswa pada siklus I presentase rata-rata 
adalah 67,68% dengan indikator yang paling rendah terletak pada intonasi dan 
jeda yakni masing-masing 16,25% dan indikator paling tinggi pada indikator 
ekspresi yakni 17,88%. Kemudian dilanjutkan dengan tindakan siklus II dan 
mengalami peningkatan pada setiap indikator. Indikator yang paling tinggi adalah 
ekspresi yakni sebesar 20,19%. Dalam siklus II terjadi peningkatan pada aktivitas 
siswa dalam membaca puisi, karena siswa antusias dalam pembelajaran membaca 
puisi. 
Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan siswa 
selama proses pembelajaran sebagai hasil dari pembelajaran menggunakan 
metode demonstrasi untuk membaca puisi. untuk melihat hasil evaluasi secara 
individu siklus I dan siklus II dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut: 
     
 
 
Tabel 6 Hasil Belajar Siklus I Dan II 
No Nama Siswa Hasil  
Siklus I Siklus II 
1.  Miftahul Huda  55 75 
2.  Fatuhroji  65 75 
3.  Jery Ferdian 60 75 
4.  Fatha Munadiah 90 100 
5.  Arini Ayu 60 75 
6.  Siti Romlah  60 70 
7.  Farhan Nur 70 80 
8.  Kartika  75 85 
9.  Robi Robiansyah 80 80 
10.  Elga Pertiwi 65 75 
11.  Syafa Nursyahbani 85 90 
12.  Arief Setiawan 65 75 
13.  M. Abdi  55 60 
14.  Suryadi  65 65 
15.  Bunga Anggraini 80 85 
16.  Rahmat  60 80 
17.  Riska Amelia  75 100 
18.  Rio  60 75 
19.  Ina Juniarni 50 65 
20.  Fikri  70 75 
21.  Devika  90 75 
22.  Dinda  65 75 
23.  Trenia  85 100 
24.  Sila Nurvita  55 65 
25.  Echa Septiani 60 60 
26.  Gusti Al Kendy 55 70 
 Jumlah  1745 1995 
 Rata-rata  67,68 76,61 
Dari tabel diatas dari hasil baseline dapat dilihat adanya peningkatan hasil 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Rata-rata hasil peningkatan belajar pada 
siklus I adalah 67,68% dan siklus II adalah 76,61%. Hasil belajar siswa meningkat 
pada siklus II. Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan oleh bertambahnya 
keaktifan siswa pada kegiatan siklus ke II. Dan dapat disimpulkan pula bahwa 
metode demonstrasi ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 02 Mempawah Timur dalam membaca puisi. 
Adapun grafik yang dapat diperlihatkan dalam peningkatan hasil belajar 
siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 02 Mempawah Timur dapat dilihat sebagai 
berikut: 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasi penellitan yang telah penulis lakukan yang terdiri dari 
siklus I dan siklus II, maka penulis menyimpukan penelitian sebagai berikut: (1) 
Metode demonstrasi dalam membaca puisi pada siklus I dan siklus II yang telah 
dilakukan oleh peneliti dalam mata belajar Bahasa Indonesia terjadi peningkatan 
aktivitas siswa pada siklus I 67,68% dan siklus II 76,61%.  (2) Perencanaan 
metode demontrasi dalam membaca puisi siklus I dan siklus II dilakukan dengan 
menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar dan menyusun silabus, RPP, 
dan pedoman observasi. (3) Pelaksanaan metode demonstrasi dalam membaca 
puisi dilakukan sebanyak 2 siklus dan berjalan dengan lancar.  (4) Terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa dalam membaca pusis sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
Saran 
Adapun saran yang penulis ajukan untuk penelitian ini sebagai berikut: (1) 
Didalam proses belajar mengajar guru dapat menentukan pilihan metode 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. (2) 
Penerapan metode demonstrasi merupakan metode alternatif yang digunakan 
dalam  oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar 
untuk meningkatkan keaktifan dan kreativitas peserta didik dalam belajar 
membaca puisi. (3) Perlu adanya evaluasi secara berkala dan sistematis oleh pihak 
sekolah terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
untuk melihat kefektivitas pembelajaran yang dilaksanakanoleh guru dikelas dan 
mendiskusikan secara bersama-sama untuk menyelesaikan masalah. 
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